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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian-uraian yang telah dijelaskan dalam bab-bab sebelumnya 

maka dapat diambil kesimpulan yang merupakan dari permasalahan-

permasalahan yang telah dirumuskan dalam skripsi ini, yaitu: 

1. Pelaksanaan ji’a>lah dan Pandangan Penduduk di Desa Ngrandulor 

Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang 

Masyarakat Desa Ngrandulor Kecamatan Peterongan Kabupaten 

Jombang banyak yang melaksanakan sayembara, pelaksanaannya yaitu, 

pelaksana ada yang langsung mengumumkan sendiri kepada warga, dan ada 

juga yang meminta bantuan kepada orang lain untuk mengumumkan 

sayembara yang akan dilaksanakan. Menurut warga yang telah melaksanakan 

sayembara, mengungkapkan kejadian seperti ini tidak diduga, seperti 

melaksanakan sayembara pencarian kalung di sungai, beliau 

mensayembarakan barangnya yang hilang tersebut kepada waga yang sedang 

mencari ikan  di sungai karena kesempatan ada orang banyak dan pasti ada 

yang berminat, dengan dikatakan memberi upah tidak dari kesepakatan awal 

karena beliau tidak mengerti jika ada aturan seperti itu, baginya sah saja yang 

penting sudah memberi upah, jika pemenang dari sayembara merasa rugi dari 

upah yang diberi, maka baginya memang sudah pantas upahnya sesuai dengan 

apa yang dikerjakan. 
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2. Analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan ji’a>lah dan Pandangan 

Penduduk di Desa Ngrandulor Kecamatan Peterongan Kabupaten 

Jombang 

Adapun analisis hukum Islam tentang tata cara pelaksanaan 

sayembara di Desa Ngrandulor Kecamatan Peterongan Kabupaten 

Jombang belum sesuai dengan hukum Islam karena belum memenuhi 

sayarat dan rukunnya. Penulis akan menjelaskan proses pelaksaan 

sayembara tersebut yang dilaksanakan oleh sebagian penduduk setempat. 

Proses pelaksanaan sayembara sering terjadi, namun tanpa diduga ada 

timbul kekecewaan pada yang mengikuti sayembara tersebut, 

dikarenakan upah yang tidak sesuai dengan kesepakatan dari awal dan 

menimbulkan perselisihan. Sehingga kejadian sayembara dalam kasus ini 

termasuk dalam kategori ghara>r. 

Upah yang tidak jelas akan menimbulkan perselisihan di 

masyarakat, maka dari itu syarat dari upah yaitu, pertama: harus sesuai 

dengan apa yang dijanjikan, yaitu jika seseorang mengadakan sebuah 

sayembara pemberian upahnya harus ada di awal perjanjian sebelum 

sayembara dilaksanakan. Kedua: berupa materi atau uang, yaitu didalam 

sebuah sayembara upahnya yang diberikan haruslah berupa materi, tidak 

boleh berupa jasa atau yang lain yang tidak ada manfaatnya. Ketiga: jelas 

bentuknya.  
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B. Saran 

Pada dasarnya dalam Islam melarang kita untuk mengharamkan yang 

halal dan menghalalkan yang haram terhadap suatu hal kecuali dengan dalil-

dalil yang jelas yang terdapat pada al-Qur’an maupun as-Sunnah dan dapat 

dipertanggung jawabkan. Oleh sebab itu saran dari penulis ialah semoga 

dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai refrensi pemahaman 

atau pedoman bagi masyarakat Dusun Sucen Desa Ngrandulor Kecamatan 

Peterongan Kabupaten Jombang didalam mencari kepastian hukum 

mengenai kasus-kasus yang terjadi dalam masyarakat khususnya dalam 

kasus pelaksanaan ji’a>lah. 

Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

ataupun refrensi Ulama dan tokoh agama Dusun Sucen Desa Ngrandulor 

Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang yang beranggapan bahwa 

pelaksanaan ji’a>lah yang terjadi tidak sesuai dengan hukum Islam. 


